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ABSTRAK

DESAIN TEMPAT CUCI PERALATAN MAKAN DENGAN KONSEP FOLDABLE
BAGI PKL DEPAN KAMPUS UKDW DI JL. DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO

Seperti yang sering kita ketahui bahwa sudah menjadi hal yang umum bahwa PKL sering
di identikkan dengan kata “kotor” dan “tidak bersih” di mata masyarakat. Lokasi berjualan yang
berdekatan dengan jalan sehingga makanan sering terkena debu serta tempat untuk mencuci
perlatan makan yang terkesan seadanya, dan penggunaan air cucian yang jarang untuk diganti
ketika air sudah mulai kotor menjadi beberapa faktor kenapa PKL sering dilihat sebagai tempat
yang kotor dan hal ini juga telah dibuktikan oleh penulis dengan melakukan proses pengamatan
serta wawancara kepada pengunjung serta pedagang itu sendiri apa saja yang mempengaruhi faktor
kebersihan wadah mencuci peralatan makan PKL serta peralatan makan PKL. Tidak hanya itu,
akibat air cucian yang kotor tentunya mempengaruhi kualitas tempat mencuci PKL itu sendiri
sehingga terjadi penurunan kualitas secara visual, alasan inilah mengapa penulis memilih topik
tersebut. Lokasi yang dipilih oleh penulis untuk pembuatan tugas akhir ini adalah PKL yang
berjualan di sepanjang jalan DR. Wahidin Sudirohusodo dengan alasan banyaknya jumlah pembeli
yang sering berdatangan sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang akurat.
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah dengan menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan proses pengamatan dan wawancara kepada pembeli serta penjual lalu didukung oleh
beberapa jurnal yang membantu proses penelitian seperti jurnal mengenai tahapan mencuci
peralatan makan yang baik. Berdasarkan data yang didapat melalui proses pengamatan, wawancara
serta focus group discussion diputuskanlah desain wadah mencuci yang akan dibuat dengan
menggunakan konsep portable, alasannya karena PKL identik menyukai sesuatu yang praktis dan
tidak menyulitkan mereka ketika sedang berjualan tentunya dengan harga yang mampu dijangkau
oleh PKL.Kata Kunci: Higenis, Portable, Tempat Mencuci, PKL, Kegiatan Mencuci Peralatan
Makan.
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ABSTRACT

DESIGN OF A WASHING PLANT WITH FOLDABLE CONCEPT FOR PKL IN FRONT
OF THE UKDW CAMPUS ON JL. DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO

As we often know, it is commonplace that street vendors are often identified with the words
"dirty" and "unclean™ in the eyes of the public. The location of selling which is close to the road
so that food is often exposed to dust and places to wash eating utensils that seem improvised, and
the use of washing water that is rarely replaced when the water starts to get dirty are some of the
factors why street vendors are often seen as dirty places and this has also evidenced by the author
by conducting a process of observation and interviews with visitors and traders themselves, what
influences the cleanliness factor of washing containers for street vendors' tableware and street
vendors' tableware. Not only that, due to dirty laundry water, it certainly affects the quality of the
PKL washing place itself so that there is a visual decline in quality, this is the reason why the
author chose this topic. The location chosen by the author for making this final project is street
vendors who sell along Jalan DR. Wahidin Sudirohusodo by reason of the large number of buyers
who often come, making it easier for the author to get accurate data. The research method used
by the author is to use a qualitative method by conducting a process of observing and interviewing
buyers and sellers and then supported by several journals that help the research process such as
journals about the stages of washing good tableware. Based on the data obtained through the
process of observation, interviews and focus group discussions, it was decided to design a washing
container that would be made using the portable concept, the reason being that street vendors are
identical to liking something practical and not making it difficult for them when selling, of course

at a price that can be reached by street vendors.

Key Words: Hygenic, Portable, Dish Washer, Street Vendors, Washing Utensils
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jumlah Pedagang Kaki Lima atau bisa kita sebut PKL dapat dikatakan begitu
banyak jumlahnya di Indonesia. Pada beberapa tempat, pedagang kaki lima
dipermasalahkan karena mengganggu para pengendara kendaraan bermotor,
menggunakan badan jalan dan trotoar. Selain itu ada PKL yang menggunakan sungai
dan saluran air terdekat untuk membuang sampah dan air cuci.. Tetapi PKL kerap
menyediakan makanan atau barang lain dengan harga yang lebih, bahkan sangat,
murah daripada membeli di toko. Modal dan biaya yang dibutuhkan kecil, sehingga
kerap mengundang pedagang yang hendak memulai bisnis dengan modal yang kecil
atau orang kalangan ekonomi lemah yang biasanya mendirikan bisnisnya di sekitar

rumah mereka.

Sering kita ketahui bahwa sudah menjadi hal yang umum bahwa PKL sering
diidentikkan dengan kata “kotor” ataupun “tidak bersih” di mata masyarakat. Lokasi
berjualan yang berdekatan dengan jalan sehingga makanan sering terkena debu serta
tempat untuk mencuci peralatan makan yang terkesan seadanya, dan penggunaan air
cucian yang jarang untuk diganti ketika air sudah mulai kotor menjadi beberapa
faktor kenapa PKL sering dilihat sebagai tempat yang kotor, dan hal seperti ini

tentunya juga mempengaruhi kebersihan pada peralatan makan yang digunakan.

Pada tugas akhir ini, penulis ingin berfokus pada tempat atau lokasi para PKL
mencuci peralatan makan, sehingga bisa memberikan solusi bagaimana seharusnya
para PKL mencuci peralatan makan mereka sehingga pelanggan yang berkunjung
dapat merasa nyaman ketika mereka makan di tempat berdagang mereka. Lokasi
yang dipilih untuk pembuatan tugas akhir ini akan berfokus pada para PKL yang

berjualan tepat di depan kampus UKDW, alasan penulis mengambil lokasi itu antara



lain dilihat dari jenis makanan yang banyak dijual di depan kampus tersebut dan
penggunaan peralatan makan seperti piring yang lebih dari 1 penggunaan.

Dari hasil data penelitian yang didapatkan oleh penulis pada penelitian
sebelumnya bahwa sebagian besar pelanggan PKL menganggap bahwa wadah
mencuci yang dimiliki oleh PKL itu sendiri masih terlihat tidak bersih, faktornya
antara lain air cucian yang terlihat keruh, dan wadah sabun cuci yang tercampur
dengan sisa makanan sehingga membuatnya terlihat kotor. PKL mendapatkan air
untuk keperluan mencuci peralatan makan melalui sumur yang terletak di kampung
Klitren dan Balai Pertemuan Warga, untuk jaraknya masing-masing tidak tergolong
terlalu jauh dan masih bisa di akses dengan menggunakan kendaraan, tetapi hal
tersebut ternyata tidak menjamin kualitas kebersihan dari air tersebut, karena masih
banyak PKL yang terlalu lama untuk mengganti air mencuci peralatan makan mereka.

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat maka penulis membuat forum
diskusi bersama para pengurus PKL Yogyakarta serta pengurus PKL yang berlokasi
di depan UKDW, didapatkan bahwa produk yang diharapkan adalah berupa sink yang
berbentuk seperti meja, dengan perkiraan harga mencapai Rp. 300.000- Rp. 400.000,

dengan menerapkan konsep tempat mencuci foldable.
1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana membuat wadah mencuci peralatan makan untuk PKL yang
tidak hanya memberikan kesan bersih tetapi juga meningkatkan kualitas
kebersihan pada peralatan makan pedagang.?

2. Bagaimana membuat wadah mencuci peralatan makan PKL yang bersifat
foldable sehingga memudahkan pedagang untuk bisa membawanya, serta
tidak memakan tempat baik untuk gerobak maupun lokasi tempat

pedagang berjualan.?



1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan :

e Meningkatkan kualitas kebersihan tempat mencuci peralatan makan PKL

e Menciptakan tempat mencuci peralatan makan PKL yang bersifat foldable
Manfaaat :

e Memberikan rasa nyaman kepada para pengunjung yang hendak membeli
dagangan mereka.

e Memudahkan PKL untuk membawa wadah mencuci peralatan makan.
1.4 Ruang Lingkup

Berdasarkan permasalahan dan lokasi penggunaan produk, maka target yang
ingin dicapai sebagai pengguna produk adalah para PKL, produk yang direncanakan
akan bertujuan untuk memberikan kesan bersih dan terlihat higenis di depan pembeli
serta meningkatkan kualitas kebersihan wadah mencuci serta peralatan makan milik

PKL. Kategori calon pengguna produk berdasarkan hasil dan lokasi penelitian adalah

e Jenis Kelamin : Pria dan Wanita

e Usia : 22— 70 tahun

e Profesi : PKL

e Aktivitas : Mencuci

e Harga : Rp. 150.000- Rp. 320.000



1.5 Metode Desain

e Design Thinking

A2 )
N \ /
X \~J \\/ L

: @ o L ERR=
A A
DEFINE pROTOTYPE

Gambar 1.1 Design Thinking

Sumber: https://medium.com/

Design Thinking adalah metode pemecahan masalah yang berpusat pada
manusia yang menekankan pada empati, kolaborasi, kreasi dan umpan balik untuk
membuka kreativitas dan inovasi, yang dirancang layak dan layak ide / solusi besar.
Kunci prosesnya adalah berempati dengan pengguna untuk menemukan kebutuhan
yang belum terpenuhi dengan memahami keyakinan, nilai, motivasi, perilaku, rasa

sakit, keuntungan dan tantangan mereka, dan untuk memberi konsep solusi inovatif.

e Tahapan Design Thinking
A. Empathize
Mengunjungi langsung pada lokasi atau lapangan untuk bisa melihat,
dan memahami kondisi yang sedang terjadi.
B. Define
Mencari atau menulis setiap masalah yang sedang dialami oleh user
agar produk yang akan didesain akan lebih tepat sasaran.
C. ldeate
Membuat gagasan ide sketsa, baik secara manual, digital maupun

dalam bentuk model untuk proses penentuan prototype akhir.



D. Prototype

Pembuatan produk dengan wujud 1:1 yang nanti akan diuji coba
langsung pada user .
E. Test

Penguji cobaan produk yang nanti akan bertujuan untuk mengetahui
respon dari user, dari respon tersebut nantinya akan digunakan untuk tahap

pengembangan selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada saat melakukan uji coba, hasil yang didapatkan adalah user
sedikit mengalami kesulitan dikarenakan ukuran produk yang cukup tinggi, tinggi
dari produk adalah 45 cm dimana tinggi tersebut ketika dilakukan proses uji coba
mencapa tinggi dada orang dewasa, sedikit menyulitkan user karena user harus
memasukan tangannya lebih dalam lagi untuk mencuci, serta bentuk produk yang
berbentuk kotak dirasa sedikit memakan tempat, produk tidak mengalami kebocoran
ketika proses uji coba dikarenakan volume air tetap sama ketika air dimasukkan
kedalam produk. Ketika memasuki tahap folding, ukuran produk sudah sangat sesuai

dengan ruang penyimpanan pada gerobak sehingga tidak mengalami masalah.
5.2 Saran

Penggunaan kain parasut ripstock sebagai material utama sudah cukup
bagus akan tetapi dikarenakan permukaannya berbahan dasar karet bila dilipat akan
menginggalkan bekas berbentuk garis putih yang cukup terlihat sehingga sedikit
menggangu produk dari segi visual, untuk solusi tersebut penggunaan kain terpal
sebagai material opsional sudahlah sangat cocok. Pada tinggi produk user mengalami
sedikit kesulitan ketika mencuci sehingga masalah ini akan diselesaikan dengan cara
mengurangi dari tinggi produk tersebut yang sebelumnya mencapai 45 cm akan
diubah menjadi 35cm sesuai dengan tinggi normal ember cuci yang biasa digunakan
oleh PKL, kemudian bentuk dari produk akan diubah menjadi berbentuk lingkaran
dikarenakan bentuk kotak yang memakan banyak tempat, sehingga wujud dari produk
itu sendiri akan menyerupai bentuk dari ember cuci, kemudian user mengingkan bila
terdapat pegangan pada dua sisi produk untuk memudahkan user membuang limbah

air limbah cuci.
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